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ABSTRAK

(Mutiara Azizah Ramadhani. 26020120130038. Pengaruh Penambahan
Dosis Benzyl Amino Purin (BAP) yang Berbeda pada Induksi Kalus Kappaphycus
alvarezii dari Alam melalui Teknik Kultur Jaringan. Restiana Wisnu Ariyati dan
Lestari Lakhsmi Widowati).

Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu jenis rumput laut yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi, dengan produksi mencapai 7,05 juta ton di Indonesia.
Permasalahan dalam industri rumput laut K. alvarezii adalah ketersediaan bibit yang
bergantung pada musim, serta penggunaannya secara berulang yang dapat menurunkan
kualitas. Kultur jaringan dapat menjadi solusi, dimana dapat memproduksi bibit dengan
kualitas yang lebih baik, sifat identik dengan indukan, serta tidak bergantung pada
kondisi alam. Salah satu tahapan pada kultur jaringan adalah induksi kalus.
Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) Benzyl Amino Purin (BAP) pada tahapan
induksi kalus dalam proses kultur jaringan dapat membantu merangsang pertumbuhan
sel, pembentukan tunas, serta memacu pertumbuhan eksplan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis BAP yang berbeda pada
pembentukan kalus, warna kalus, serta tekstur kalus yang terbentuk pada induksi kalus
K. alvarezii. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan penambahan BAP yaitu BO (0
mg/L), B1 (1 mg/L), B3 (3 mg/L), dan B5 (5 mg/L). Data yang diamati meliputi
persentase pembentukan kalus (C), warna kalus, dan tekstur kalus. Penelitian ini
dilakukan dengan menambahkan BAP pada media tanam agar dalam botol kultur, yang
masing-masing botol diisi 2 individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan BAP dengan dosis berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap persentase pembentukan kalus. Sedangkan warna yang timbul pada kalus
disemua perlakuan merupakan warna putih, yang mengindikasikan kondisi kalus yang
baik dan aktif. Tekstur yang dihasilkan dari penggunaan BAP ialah kompak.
Pembentukan kalus tertinggi diperoleh pada perlakuan B1 (60%).

Kata kunci: BAP, induksi kalus, kalus, Kappaphycus alvarezii, ZPT
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ABSTRACT

(Mutiara Azizah Ramadhani. 26020120130038. The Influence of Different
Doses of Benzyl Amino Purine (BAP) on the Induction of Callus in Kappaphycus
alvarezii from Natural Sources through Tissue Culture Techniques. Restiana Wisnu
Ariyati and Lestari Lakhsmi Widowati).

Kappaphycus alvarezii is a type of seaweed with high economic value, with
production reaching 7.05 million tons in Indonesia. One of the challenges in the K.
alvarezii seaweed industry is the availability of seeds, which depends on the season,
and the repeated use that can reduce quality. Tissue culture can serve as a solution, as
it can produce seeds of better quality that are genetically identical to the parent and
do not rely on natural conditions. One stage in tissue culture is callus induction. Using
the growth regulators (PGRs) Benzyl Amino Purin (BAP) during the callus induction
stage in the tissue culture process can help stimulate cell growth, bud formation, and
enhance explant growth. This research aims to determine the effect of different doses
of BAP on callus formation, callus color, and the texture of the callus formed during
the callus induction of K. alvarezii. This study employs an experimental method using
a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The
treatments with BAP additions are BO (0 mg/L), B1 (1 mg/L), B3 (3 mg/L), and B5 (5
mg/L). The observed data include the percentage of callus formation (C), callus color,
and callus texture. The research was conducted by adding BAP to the agar planting
medium in culture bottles, each containing 2 individuals. The results indicate that the
addition of BAP at different doses has a significant effect (P<0.05) on the percentage
of callus formation. The color observed in the callus across all treatments was white,
indicating a good and active callus condition. The texture resulting from the use of
BAP was compact. The highest callus formation was obtained in the B1 treatment
(60%).

Keywords: BAP, callus, callus induction, Kappaphycus alvarezii, PGRs
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